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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Water Tepid Sponge 

1.  Definisi 

      Watelr telpid spongel melrupakan suatu tindakan komprels hangat delngan telknik 

selka dibelrikan kelpada pasieln yang melngalami delmam tinggi untuk melnurunkan 

atau melngurangi suhu tubuh (Bangun & Ainun, 2022). Semua orang dapat 

melakukan terapi ini, karena alatnya murah dan metodenya mudah dan praktis. 

Untuk melakukan ini, bagian tubuh dikompres terutama di lipatan tubuh yang 

memiliki pembuluh darah besar. Suhu tubuh dapat dikurangi dengan 

menggabungkan lima belas menit selama tiga kali dalam rentang waktu tiga puluh 

menit per hari (Yunianti SC elt al., 2023). Anak-anak usia selkolah lelbih koopelratif 

dan tolelran telrhadap intelrvelnsi pelrawatan fisik selpelrti watelr telpid spongel, karelna 

pelningkatan pelmahaman kognitif dan pelngaturan elmosi (Pottelr & Pelrry, 2021). 

Watelr telpid spongel adalah satu cara non parmakologi untuk melnurunkan suhu 

tubuh pada klieln delmam delngan cara melningkatkan kelhilangan panas tubuh delngan 

cara konduksi dan elvaporasi. Prosels konduksi telrjadi karelna adanya kontak kulit 

dari belnda delngan pelrbeldaan suhu, seldangkan elvaporasi melnye lbabkan hilangnya 

panas yang diselbabkan pelrubahan cairan melnjadi gas. 

2. Tujuan 

      Watelr telpild spongel keltilka tilndakan ilnil dillakukan, suhu tubuh akan melnurun 

karelna adanya selka pada tubuh saat pelmbelrilan watelr telpild spongel yang 

melmpelrcelpat pellelbaran pelmbuluh darah pelrilfelr dil selluruh tubuh selhilngga prosels 

pelnguapan panas daril kulilt kel lilngkungan selkiltar akan lelbilh celpat dilbandilngkan 

delngan komprels hangat bilasa. Tilndakan watelr telpild spongel melnghasillkan 

pelnurunan suhu tubuh yang silgnilfilkan selhilngga melncelgah telrjadilnya komplilkasil 

(Yunilantil SC elt al., 2023). 



2 

 

 

 

 

3.  Manfaat Watelr Telpild Spongel 

Telknilk komprels ilnil akan melnggunakan ailr hangat untuk melrangsang relselptor 

suhu pelrilfelr dil kulilt. Silnyal ilnil akan dilkilrilm kel hilpotalamus antelrilor, Sellanjutnya, 

hilpotalamus akan melrangsang pusat vasomotor dil meldula oblongata, yang akan 

melndorong jarilngan sell saraf belrtujuan untuk melrelspon bahaya yang akan dilrelspon 

olelh tubuh untuk mellakukan vasodillatasil atau pellelbaran pelmbuluh darah. Olelh 

karelna iltu, tubuh dapat mellelpaskan panasnya lelbilh celpat mellaluil meltodel elvaporasil 

dan konduksil kel lilngkungan (Wulandarı elt al., 2022). 

4.  Cara Pelmbelrilan Watelr Telpild Spongel 

Proseldur yang dillakukan untuk melnurunkan suhu tubuh adalah pelnggunaan 

handuk kelcill ailr hangat. Saat mellakukan proseldur, suhu tubuh pasileln harus dilukur 

telrlelbilh dahulu delngan thelrmomeltelr selbellum proseldur, kelmudilan gunakan handuk 

kelcill untuk belrelndam dalam ailr hangat, pelras dan leltakkan kel bagilan tubuh selpelrtil 

dahil, axilla, dan lilpatan-lilpatan tubuh yang me lmillilkil pelmbuluh darah be lsar 

kelmudilan selgelra nillail kelmbalil suhu tubuh anak seltellah sellelsail mellakukan tilndakan 

(Krilstilyanilngsilh elt al., 2021). Belrilkut adalah cara pelmbelrilan telrapil watelr telpild 

spongel: 

a. Pelrsilapan 

1) Silapkan ailr hangat  delngan suhu selkiltar 37°C -40°C selsuail volumel ailr 

   2) Silapkan handuk kelcill yang lelmbut. 

   3) Pastilkan pasileln dalam keladaan nyaman dan santail. 

b. Pelmbelrilan Telrapil 

   1) Relndam handuk kelcill kel dalam ailr hangat yang tellah dilsilapkan. 

   2) Pelras handuk kelcill untuk melnghillangkan kellelbilhan ailr. 

   3) Leltakkan kailn kelcill pada dahil, axilla dan lilpatan tubuh yang me lmillilkil   

pelmbuluh darah be lsar. 

   4) Bilarkan handuk kelcill sellama 3 melnilt. 

   5) Ulangil prosels pelmbelrilan telrapil saat dilbutuhkan 
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c. Ilndilkasil 

   1) Delmam tilnggil 

   2) Kellellahan 

   3) Strels 

   4) Kelgugupan 

d. Kontra Ilndilkasil 

   1) Pasileln delngan rilwayat pelnyakilt kulilt. 

   2) Pasileln delngan rilwayat pelnyakilt jantung. 

   3) Pasileln yang seldang melngalamil syok atau celdelra. 

   4) Pasileln yang melmillilkil alelrgil telrhadap ailr hangat atau kailn kelcill. 

B.  Hipertermi 

1.  Delfelnilsil 

      Hilpelrtelrmil adalah kondilsil kelgagalan pelngaturan suhu tubuh (telrmorelgulasil) 

akilbat keltildakmampuan tubuh mellelpaskan atau melngelluarkan panas atau produksil 

panas yang belrlelbilhan olelh tubuh delngan pellelpasan panas dalam laju yang normal 

(Koilzelr elt al., 2019). Hilpelrtelrmil pada tilfoild melrupakan suatu masalah 

kelpelrawatan yang diltandail delngan pelnilngkatan suhu tubuh dilatas kilsaran normal 

yang bilasanya dilselbabkan olelh ilnfelksil akut pada saluran pelncelrnaan 

(Nurkhasanah elt al., 2019). 

2. Geljala  

Tilm Pokja SDKI l DPP PPNIl (2017) melnyelbutkan eltilologil hilpelrtelrmila dilbagil 

melnjadil geljala kelcill dan geljala tanda belsar. Tanda mayor objelktilfnya yailtu: 

nailknya telmpelratur tubuh mellelbilhil nillail normal. Telmpelratur tubuh dilkatakan bailk 

belrkilsar 36,5°С-37,5°C pada orang delwasa. Suhu tubuh normal pada bayil dan anak 

kelcill lelbilh tilnggil daril orang delwasa belrkilsar 36,5°C-38°C. 

Belrilkut ilnil adalah geljala tanda milnor objelktilfnya adalah selbagail belrilkut: 

     a. Kulilt Melrah 

   Kulilt kelmelrah-melrahan pada hilpelrtelrmila telrjadil karelna vasodillatasil pelmbuluh 

darah. 
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     b. Keljang 

Suhu tubuh yang tilnggil melngakilbatkan otot melngalamil fluktuasil kontraksil dan   

pelrelgangan selhilngga telrjadillah keljang yaknil gelrakan yang tildak dapat telrkelndalil  

 c. Ilntelgumeln Hangat 

 Ilntelgumeln hangat dilkarelnakan adanya pellelbaran pada pelmbuluh darah akilbat 

relndahnya O2 dan hilpelrtelrmila. 

       Ada belbelrapa tanda dan geljala pada hilpelrtelrmila yailtu: pelnilngkatan pada suhu 

tubuh daril relntang normal, kelmelrahan yang telrjadil pada kulilt, pelrnapasan yang 

melnilngkat, deltak jantung mellelbilhil batas normal, tangan telrasa hangat keltilka 

dilselntuh, telrjadilnya konvulsil. Fasel-fasel telrjadilnya hilpelrtelrmil yailtu fasel awal, fasel 

telrjadilnya delmam dan pelmulilhan. Pada fasel awal diltandail delngan delnyut jantung 

mellelbilhil batas normal, pelrnapasan lelbilh celpat daril bilasanya, akilbat telgangan dan 

kontraksil obat dapat melnyelbabkan melnggilgillnya tubuh, melrasakan keldilngilnan 

pada tubuh, belrlelbilhnya kelrilngat, suhu tubuh melnilngkat. Fasel keldua prosels 

delmam diltandail delngan hillangnya prosels melnggilgill pada tubuh, kulilt tubuh telrasa 

hangat, melnilngkatnya pelrnapasan dan nadil, rasa haus yang belrlelbilhan, 

kelkurangan cailran rilngan sampail belrat, kelilngilnan untuk tildur, nafsu makan 

melnghillang, kellelmahan dan kelleltilhan pada otot tubuh. Dan pada fasel keltilga yailtu 

fasel pelmulilhan yang diltandail delngan kelrilngat belrlelbilh pada tubuh kulilt melmelrah 

dan telraba hangat, delhildrasil kelmungkilnan dapat telrjadil, melnggilngill namun rilngan 

(Willkilnson, 2019). 

3.Klasilfilkasil Normal Pada Hilpelrtelrmil 

     Belrilkut adalah klasilfilkasil normal pada hilpelrtelrmil: 

a. Suhu Tubuh Normal 

Suhu tubuh normal: 36,5-37,5°C  

b. Klasilfilkasil Hilpelrtelrmil 

   1) Hilpelrtelrmil Rilngan: 37,6-38,3°C  

   2) Hilpelrtelrmil Seldang: 38,4-39,4°C  

   3) Hilpelrtelrmil Belrat: 39,5-40,5°C  

c. Klasilfilkasil Hilpelrtelrmil pada Anak 
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   1) Hilpelrtelrmil Rilngan: 37,6-38,3°C  

   2) Hilpelrtelrmil Seldang: 38,4-39,4°C  

   3) Hilpelrtelrmil Belrat: 39,5°C -40,5°C  

          d. Klasilfilkasil hilpelrtelrmil selsuail usila 

     1) Bayil  (0 – 12 Bulan) 36,5°C – 37,5°C 

    2) Balilta (1 – 5 tahun) 36,5°C – 37,5°C 

    3) Anak (6 – 12 Tahun) 36°C – 37°C 

    4) Relmaja ( >12 Tahun) 36°C – 37,2°C 

4.  Hubungan Hilpelrtelrmila Delngan Hilpotalamus 

      Hilpotalamus adalah bagilan otak yang belrtanggung jawab untuk melngatur  

suhu  tubuh. Hubungan antara hilpelrtelrmila dan hilpotalamus adalah selbagail 

belrilkut: 

 

         a.Fungsil Hilpotalamus Dalam Melngatur Suhu Tubuh 

      Hilpotalamus belrfungsil selbagail pusat pelngatur suhu tubuh. I la melnelrilma 

ilnformasil telntang suhu tubuh daril belrbagail selnsor yang telrleltak dil selluruh 

tubuh. Belrdasarkan ilnformasil telrselbut, hilpotalamus melngatur suhu tubuh 

delngan cara: 

1) Melngatur produksil kelrilngat 

2) Melngatur produksil hormon yang telrkailt delngan suhu tubuh 

3) Melngatur aktilviltas otot untuk melnghasillkan panas 

  b. Melkanilsmel Hilpelrtelrmila 

  Hilpelrtelrmila telrjadil keltilka suhu tubuh mellelbilhil batas normal (36,5°C - 

37,5°C). Hal  ilnil dapat dilselbabkan olelh belrbagail faktor, selpelrtil: 

1) Ilnfelksil 

2) Kelracunan 

3) Celdelra 

4) Pelnggunaan obat-obatan telrtelntu 

 c. Pelran Hilpotalamus dalam Hilpelrtelrmila 

      Hilpotalamus belrpelran pelntilng dalam melngatur relspons tubuh telrhadap 
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hilpelrtelrmil. Keltilka suhu tubuh melnilngkat, hilpotalamus melngaktilfkan 

melkanilsmel pelndilngilnan, selpelrtil: 

1) Melngatur produksil kelrilngat untuk melnghillangkan panas 

2) Melngatur aktilviltas otot untuk melngurangil produksil panas 

3) Melngatur produksil hormon yang telrkailt delngan suhu tubuh untuk 

melngurangil   produksil panas. 

  d. Gangguan Hilpotalamus dan Hilpelrtelrmila 

      Gangguan hilpotalamus dapat melnye lbabkan hilpelrtelrmila yang tildak 

telrkelndalil. Hal ilnil dapat dilselbabkan olelh belrbagail faktor, selpelrtil: 

1) Kelrusakan hilpotalamus akilbat celdelra atau pelnyakilt. 

2) Gangguan fungsil hilpotalamus akilbat pelnggunaan obat-obatan telrtelntu. 

3) Gangguan fungsil hilpotalamus akilbat kondilsil meldils telrtelntu, selpelrtil tumor 

atau ilnfelksil. 

  el.  Melkanilsmel pelngelluaran  panas 

             Kelhillangan panas telrjadil mellaluil elmpat melkanilsmel yailtu pelnguapan,  konvelksil, 

konduksil, dan radilasil.  

1) Radilasil 

      Panas yang dilhasillkan olelh jarilngan ilntil tubuh melngalilr kel kapillelr 

pelrmukaan kulilt yang melngalamil vasodillatasil, dan gradileln suhu antara anggota 

tubuh dan lilngkungan melndorong pelrpilndahan panas kel udara dil selkiltarnya, 

telrutama mellaluil radilasil. Radilasil melrupakan sumbelr palilng silgnilfilkan yang 

melncakup selkiltar 60% daril kelhillangan panas. Jarilngan ilntil tubuh melmilndahkan 

panas dalam pelmbuluh darah subkutan yang melmancarkan silnar ilnframelrah 

daril pelrmukaan kulilt untuk melnghillangkan panas mellaluil radilasil.  

2)  Pelnguapan  

      Pelnguapan melrupakan sumbelr utama belrilkutnya yang melncakup selkiltar 

22% daril kelhillangan panas. Pelnguapan ailr melmelrlukan elnelrgil dan 

melngonsumsil panas yang melmfasilliltasil hillangnya panas. Prosels ilnil telrjadil 

bahkan saat tubuh tildak belrkelrilngat. Tubuh belrgantung pada pelnguapan untuk 
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pelmbuangan panas saat suhu lilngkungan lelbilh hangat darilpada kulilt atau saat 

konvelksil dan radilasil tildak melncukupil.  

3) Konduksil dan Konvelksil 

      Konduksil dan konvelksil belrkontrilbusil selkiltar 15% daril kelhillangan panas. 

Konduksil adalah hillangnya elnelrgil kilneltilk molelkulelr dalam belntuk panas daril 

kulilt kel lilngkungan selkiltar. Meldila yang belrbelda melmilndahkan panas mellaluil 

konduksil pada kelcelpatan yang belrbelda. Milsalnya, pelrpilndahan panas selcara 

konduktilf daril ailr adalah 100 kalil lelbilh belsar daril udara. Radilasil dan konduksil 

dapat melmpelrcelpat hillangnya panas sellama suhu kulilt lelbilh tilnggil darilpada 

suhu lilngkungan. Pada suhu kulilt yang sangat tilnggil (lelbilh daril 43°C), 

pelnguapan adalah satu-satunya melkanilsmel pelmbuangan panas. 

C. Demam Tifoid 

1.  Delfilnilsil 

Pelnyakilt delmam tilfoild melrupakan ilnfelksil akut pada usus halus delngan geljala 

delmam lelbilh daril satu milnggu, melngakilbatkan gangguan pelncelrnaan dan dapat 

melnurunkan tilngkat kelsadaran. 

Delmam tilfoild adalah suatu pelnyakilt ilnfelksil silstelmilk yang belrsilfat akut. 

Pelnyakilt ilnil dilselbabkan olelh Salmonellla Typhil. Geljala klilnils daril delmam tilfoild 

yailtu delmam belrkelpanjangan, baktelrilmila, selrta ilnvasil baktelril selkalilgus 

multilplilkasil kel dalam sell-sell fagosilt mononuklelar daril hatil, lilmpa, kellelnjar lilmfe l, 

usus (Ardilarila, 2022). 

Delmam adalah suatu kondilsil dilmana suhu tubuh melnilngkat akilbat pelnilngkatan 

pusat telrmugulasil dilhilpotalamus. Suhu normal pada anak yang jarilngan dan se ll 

tubuhnya belrfungsil optilmal adalah 36,5°C – 37,5 °C . Jilka telrjadil pelrubahan suhu 

tubuh, milsalnya pelnurunan suhu tubuh dilbawah 1°C daril suhu normal dilselbut 

Hilpotelrmila atau pelnilngkatan suhu normal dilatas 1°C dilselbut Hilpelrtelrmila (Putril 

elt.al, 2020) 

Delmam tilfoild adalah pelnyakilt ilnfelksil pada usus halus akilbat organilsmel 

Salmonellla Typhil yang dilselrtail delngan tanda dan geljala belrupa nyelril pelrut, kulilt, 

dan delmam. Organilsmel ilnil masuk mellaluil makanan dan milnuman yang sudah 
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telrkontamilnasil olelh felsels dan uriln yang telrilnfelksil kuman Salmonellla Typhil (Telnny 

Norilta Manalu, 2021). 

2.  Elpildelmilologil 

Delmam tilfoild dan paratilfoild adalah ilnfelksil elntelrilk yang dilselbabkan olelh   

baktelril Salmonellla Typhil, selcara kolelktilf dilselbut selbagail Salmonellla Tilfoild, dan 

pelnyelbab delmam elntelrilc manusila adalah satu-satunya relselrvoilr untuk Salmonellla 

Typhil delngan pelnularan pelnyakilt yang telrjadil mellaluil rutel felcal-oral, bilasanya 

mellaluil konsumsil makanan atau ailr yang telrkontamilnasil olelh kotoran manusila.  

     Ilnsildeln delmam tilfoild belrvarilasil belrdasarkan usila. Dil nelgara-nelgara elndelmilk, 

ilnsildeln telrtilnggil telrjadil pada anak-anak yang lelbilh muda, seldangkan keljadilan 

selrupa dil selmua kellompok usila dil pelngaturan belban relndah. Selbuah studil daril 

tahun 2004 melnggunakan data daril pelnelliltilan yang diltelrbiltkan untuk 

melngelkstrapolasilkan tilngkat keljadilan belrdasarkan kellompok usila dan mellaporkan 

ilnsildeln telrtilnggil pada anak-anak dil bawah usila 5 tahun dalam pelngaturan ilnsilde ln 

tilnggil. Global Burdeln of  Dilselasel study (GBD 2015). Melnunjukkan tilfus tilngkat 

ilnsildeln delmam melnurun selilrilng pelrtambahan usila. Sellanjutnya, hasill daril studil 

DOMI l yang dillakukan dil lilma nelgara elndelmilk melnunjukkan heltelrogelniltas 

substansilal pada ilnsildeln delmam tilfoild dil selluruh kellompok usila. Heltelrogelniltas dil 

selluruh kellompok usila dilamatil dil selmua siltus studil DOMI l dan siltus daril Program 

Pelngamatan delmam tilfoild dil Afrilka (Ardilarila, 2022). 

 

Gambar 2.1 Peta Kematian Yang Disebaban Tifoid 
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3.  Eltilologil 

       Pelnyakilt tilfoild dilselbakan olelh Salmonellla Typhil yailtu baktelril elntelrilk gram 

nelgatilf belrbelntuk basill dan belrsilfat patogeln pada manusila. Pelnyakilt ilnil mudah 

belrpilndah daril satu orang kel orang lailn yang kurang melnjaga kelbelrsilhan dilril dan 

lilngkungannya yailtu pelnularan selcara langsung jilka baktelril ilnil telrdapat pada felsels, 

urilnel atau muntahan pelndelrilta dapat melnularkan kelpada orang lailn dan selcara tildak 

langsung mellaluil makanan atau milnuman. Salmonellla Typhil belrpelran dalam prosels 

ilnflamasil lokal pada jarilngan telmpat baktelril belrkelmbang bilak dan melrangsang 

silntelsils dan pellelpasan zat pilrogeln dan lelukosilt pada jarilngan yang melradang 

selhilngga telrjadil delmam. Jumlah baktelril yang banyak dalam darah (baktelrelmila) 

melnyelbabkan delmam makiln tilnggil.  

      Pelnyakilt tilfoild ilnil melmpunyail hubungan elrat delngan lilngkungan telrutama pada 

lilngkungan yang pelnyeldilaan ailr milnumnya tildak melmelnuhil syarat kelselhatan dan 

saniltasil yang buruk pada lilngkungan. Faktor-faktor yang melmpelngaruhil pelnyakilt 

tilfoild telrselbar yailtu polusil udara, saniltasil umum, kualitas air temperatur, kepadatan 

penduduk, kemiskinan dan lain-lain.  

      Laki-laki lebih cenderung terkena demam tifoid karena mereka bekerja dan 

makan di tempat yang tidak bersih di luar rumah. Namun, wanita lebih rentan 

terhadap efek atau komplikasi demam tifoid karena daya tahan tubuh mereka. Salah 

satu teori mengatakan bahwa ketika Salmonella Typhi masuk ke dalam sel hati, 

hormon estrogen wanita bekerja lebih keras (Ardiaria, 2022). 

4.  Patofisiologi 

      Demam adalah keadaan suhu tubuh di atas normal sebagai peningkatan pusat 

pengatur suhu di hipotalamus. Pada kondisi sehat atau demam, pengaturan suhu 

adalah keseimbangan antara produksi dan pelepasan panas (Ardiaria, 2022). 

      Sebagai bagian dari respon fase akut terhadap berbagai rangsangan infeksi, 

luka, atau trauma, demam termasuk lelah, berkurangnya nafsu makan, dan 

kurangnya minum, yang dapat menyebabkan dehidrasi, kesulitan tidur, dan 

pembentukan protein fase akut. Pirogen, zat yang menyebabkan demam, terdiri dari 

dua jenis: pirogen eksogen dan endogen (Ardiaria, 2022). Mekanisme yang boros 
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energi dikenal sebagai demam (setiap kenaikan 10°C meningkatkan laju 

metabolisme 10%). Suatu bahan yang dapat menyebabkan demam disebut pirogen. 

Demam tinggi dapat menyebabkan kejang pada anak dan balita (Sherwood L, et al, 

2021). 

      Sebuah penelitian menemukan bahwa ada 105-106 organisme yang dapat 

menyebabkan gejala penyakit, Semakin besar dosis Salmonella Typhi yang tertelan 

semakin banyak pula orang yang menunjukkan gejala klinis, semakin pendek masa 

inkubasi tidak merubah sindrom klinik yang timbul (Dougan, et al, 2024). 
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5. Pathway  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Peta Yang Disebabkan Tifoid 
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6. Patogenesis 

    Bakteri Salmonella typhi dapat hidup di dalam tubuh manusia dan dapat 

disebarkan melalui tinja, urin, dan sekret saluran nafas. 

      Proses patogenesis demam tifoid terdiri dari empat tahap. Pertama, bakteri 

menempel di dalam usus, berkembang biak di patch Peyer makrofag, bertahan 

hidup di aliran darah, dan menghasilkan enterotoksin, yang mengeluarkan elektrolit 

dan air ke dalam usus. Bakteri dapat masuk ke dalam tubuh melalui mulut melalui 

makanan atau minuman. Saat lambung asam, banyak bakteri mati. Bakteri yang 

masih hidup masuk ke usus halus dan menempel pada sel mukosa, kemudian 

memasuki dinding usus, terutama ileum dan jejenum. Salmonella Typhi bertahan 

hidup dan menyebar di sel M, sel epitel yang melapisi patch Peyer. Bakteri masuk 

ke folikel limfe usus halus dan melukai mukosa usus, menyebabkan perdarahan dan 

perforasi. Bahkan beberapa masuk ke kelenjar limfe mesenterika melalui sirkulasi 

sistemik ke jaringan Reticulo Endothelial System (RES) yang terletak di hati dan 

limpa. Setelah periode inkubasi selesai, Salmonella Typhi keluar dari habitatnya 

melalui duktus torasikus dan masuk ke sirkulasi sistemik. Di sana, ia mencapai 

sumsum tulang, hati, limpa, kandung empedu, dan patch Peyer di ileum terminal.  

Bakteri yang keluar dari empedu dapat menyerang dinding usus lagi atau 

dikeluarkan melalui feses. Endotoksin mendorong makrofag di hati, limpa, kelenjar 

limfoid intestinal, dan mesenterika untuk melepaskan produknya. Ini dapat 

menyebabkan nekrosis usus atau sel hati secara lokal dan menyebabkan gejala 

klinis demam tifoid secara sistemik. Salmonella Typhi menyebar melalui jalur fekal 

oral, yang berarti bakteri yang tercemar dari penderita atau pembawa kuman masuk 

ke dalam makanan atau minuman, dan biasanya keluar bersama feses. Selain itu, 

infeksi bakteri pada ibu hamil dapat menyebar melalui plasenta (Cita, et al, 2021). 

7.  Manifestasi Klinis 

Penyakit tifoid fever atau tifus, yang biasanya disebut sebagai penyakit demam, 

disebabkan infeksi bakteri Salmonella Typhi menyebar ke seluruh tubuh. 

Salmonella typhi adalah kuman pathogen yang menyebabkan demam tifoid, suatu 

penyakit sistemik yang ditandai dengan demam yang bertahan lama, bakteri dan 
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inflamasi yang dapat merusak usus dan hati. Setelah tertular bakteri, pasien 

menunjukkan gejala penyakit selama satu hingga dua minggu. Penyakit tifoid 

biasanya menunjukkan gejala seperti demam naik secara bertangga pada minggu 

pertama, kemudian menetap (berhenti) atau pada minggu kedua. Jika Anda 

mengalami demam, terutama pada sore atau malam hari, sakit kepala, nyeri otot, 

anoreksia, mual, muntah, obesitas, atau diare, Anda mungkin mengalami masalah 

ini.  

     Jika Streptococcus atau Pneumococcus dari Samonella Typhi menembus sawar 

darah otak dan menyebabkan meningitis, demam dapat muncul secara tiba-tiba, 

dalam 1-2 hari, menjadi parah, dengan gejala yang mirip dengan septisemia. 

Terkadang, gejala mental mendahului gambaran klinis seperti konfusi, stupor, 

psikotik atau koma. Nyeri perut dan apendisitis tidak dapat dibedakan. Pada tahap 

berikutnya, dapat terjadi perforasi usus yang mengakibatkan peritonitis (Pramita, 

2022). 

8.  Penatalaksanaan 

Tatalaksana demam tifoid pada anak dari dua bagian besar umum yang 

memberikan dukungan dan tatalaksana khusus yang melibatkan pemberian 

antibiotik untuk mengobati penyebab penyakit. Tatalaksana demam tifoid juga 

mencakup penderita penyakit serta penderita penyakit Salmonella typhi. 

Pencegahan demam tifoid termasuk memberikan imunisasi pada anak dan 

melindungi wisatawan dari wilayah non-endemik (Nelwan, 2022). 

          a. Tatalaksana antibiotik 

           Efisiensi, ketersediaan, dan biaya adalah tiga faktor yang membuat 

kloramfenikol tetap menjadi obat antibiotik pilihan pertama untuk pengobatan 

demam tifoid pada anak di negara berkembang. Dalam kasus dewasa, terapi 

antibiotik untuk demam tifoid golongan fluorokuinolon (infeksi), seperti 

ofloksasin, siprofloksasin, levofloksasin, atau gatifloksasin, adalah pilihan 

pertama. Persoalan pengobatan demam tifoid saat ini adalah timbulnya resistensi 

terhadap beberapa obat antibiotik yang sering digunakan dalam pengobatan 

demam tifoid atau yang disebut dengan Multi Drug Resistance (MDR) yang 
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kebal terhadap beberapa jenis antibiotik. Samonella Typhi yang resisten terhadap 

kloramfenikol, kini berkembang menjadi resisten terhadap obat ampisilin, 

amoksisilin, trimetoprim- sulfametoksazol dan bahkan resisten terhadap 

fluorokuinolon (Nelwan, 2022). 

b.Talaksana Non Farmakologi 

1) Istirahat 

      Tirah baring dan perawatan sepenuhnya di tempat tidur (makan, minum, 

mandil, buang ailr kelcill dan belsar) akan melmbantu melncelgah komplilkasil. 

melmbuat masa pelnye lmbuhan lelbilh celpat. Untuk pelrawatan delmam tilfoild pada 

anak, sangat pelntilng untuk melnjaga kelbelrsilhan telmpat tildur, pakailan, dan apa 

pun yang dilpakail, telrutama telmpat makan (Putra & Adilmayantil, 2022). 

2) Dilelt Lunak Relndah Lelmak 

      Pelnyakilt ilnil melnyelrang silstelm pelncelrnaan, maka daril iltu  sangat dilanjuran 

pelmbelrilan makanan yang lelmbut dan relndah selrat agar dapat dilcelrna delngan 

bailk. Bahan yang dilgunakan yang melmillilkil kandungan viltamiln, proteliln, kaloril, 

dan ailr yang tilnggil. Pelmbelrilan makanan yang relndah selrat yang dilanjurkan 

belrtujuan selbagil pelrtilnggalan silsa makanan dan melmbatasil  pelrgelrakan usus, 

yang akan melrelspon saluran pelncelrnaan (Rahmasaril, 2021). 

3)  Telrapil Watelr Telpild Spongel 

     Telknilk watelr telpild spongel adalah selbuah telknilk blok delngan telknilk 

melnyelka delngan kelelfelktilfat komprels dil bagilan yang melmillilkil pelmbuluh darah 

belsar selpelrtil dahil, axilla, pelrut dan paha. Cara yang Seldelrhana delngan pelnelliltil 

melnyilapkan ailr hangat 30°C – 40°C kelmudilan waslap dil masukan keldalam 

telmpat ailr lalu pelras dan langsung dilbelrilkan pada tubuh pasileln pada bagilan 

yang akan dilkomprels. Belrtujuan untuk melnurunkan suhu tubuh anak delngan 

waktu celpat dan elfelktilf (Helnil elt al., 2023). 

9.  Pelncelgahan  

Stratelgil pelncelgahan yang dilpakail adalah untuk sellalu melnyeldilakan makanan 

dan milnuman yang tildak telrkontamilnasil, hygilelnel pelrorangan telrutama 

melnyangkut kelbelrsilhan tangan dan lilngkungan, saniltasil yang bailk, dan 
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telrseldilanya ailr belrsilh selharil- haril. Stratelgil pelncelgahan ilnil melnjadil pelntilng selilrilng 

delngan munculnya kasus relsilstelnsil. Sellailn stratelgil dil atas, dilkelmbangkan pula 

vaksilnasil telrutama untuk para pelndatang daril nelgara maju kel daelrah yang elndelmilk 

delmam tilfoild (Sudoyo, 2019). 

10. Pelmelrilksaan Tubelk 

Tels tubelk melrupakan tels aglutilnasil kompeltiltilf selmil kuantiltatilf seldelrhana yang 

celpat (lelbilh kurang 2 melnilt). Selnsiltilviltasnya mampu diltilngkatkan mellaluil 

pelnggunaan partilkell    belrwarna, seldangkan spelsilfilsiltasnya diltilngkatkan delngan 

pelnggunaan antilgeln O9, antilgeln ilnil spelsilfilk dan khas pada Salmonellla selrogrup D. 

Tels ilnil melndeltelksil adanya antilbodil I lgM. Relspon telrhadap antilgeln O9 belrlangsung 

celpat karelna antilgeln O9 belrsilfat ilmunodomilnan yang mampu melrangsang relspon 

ilmun Hal ilnil melnguntungkan, selbab   deltelksil antil‐O9 dapat dillakukan lelbilh celpat, 

yailtu pada haril kel 4‐5 ( ilnfelksil prilmelr ) dan haril kel 2‐3 (ilnfelksil selkundelr). 

Mellakukan pelmelrilksaan melmelrlukan alat dan belbelrapa relageln, yailtu: tabung 

belrbelntuk V, relageln A yang belrilsil partilkell belrmagneltilk yang tellah dilsellilmutil 

antilgeln S.typhil O9, dan relageln B yang belrilsil partilkell latelks belrwarna bilru yang 

dilsellilmutil antilbodil spelsilfilk antilgeln O9 belnilng. Pelnambahan partilkell latelks melrah 

pada relaksil telrselbut akan melnyelbabkan supelrnatant belrwarna melrah dan akan 

lelbilh mudah telrlilhat dilbandilngkan tildak belrwarna. Billa telrdapat antilbodil antil‐O9 

pada sampell pelndelrilta, antilbodil telrselbut akan melnghambat ilkatan partilkell bilru 

delngan partilkell belrmagneltilk, selhilngga supelrnatant teltap belrwarna bilru. 

 

 

      Gambar 2.3 Perubahan Warna Tes Tubek 
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     Tabel 2.1 Interprestasi Warna Tes Tubek 

Nillail I lntelrpelrtasil Pelnjellasan 

<2 Nelgatilf - 

3 bordelrlilnel Pelngukuran tildak dapat dilsilmpulkan, pelrlu 

dilulangil seltellah belbelrapa haril 

4-5 Posiltilf Adanya ilnfelksil tilfoild akut 

>6 Posiltilf I lndilkasil kuat adanya ilnfelksil tilfoild 

      Hasill pelmelrilksaan diltelntukan delngan pelmbacaan warna pada hasill akhilr relaksil 

lalu kelmudilan dilcocokkan delngan skor yang telrtelra pada color scalel. 

      Skor <2 melnunjukkan hasill nelgatilf, skor 3 dilkatelgorilkan bordelrlilne l 

(pelngukuran tildak dapat dilsilmpulkan, pelrlu dilulangil belbelrapa haril kelmudilan), skor 

4-5 melnunjukkan ilnfelksil tilfoild aktilf, dan skor >6 melrupakan ilndilkasil kuat adanya 

ilnfelksil tilfoild. Tels tubelk yang belrnillail posiltilf dilselrtail tanda geljala delmam tilfoild, 

melrupakan ilndilkasil sangat kuat adanya delmam tilfoild. 
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